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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Dibawah ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari
Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/ U/ 1987.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es dengan titik
atas
z Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik
_ bawah
& Kha KH Ka-ha
J Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik
di atas
J Ra R Er
3 Zai \ V4 Zet
Lk Sin S Es
| _ S Syin SY Es-Ye
U Sad S Es dengan titik
di bawah
Ua Dad D De dengan titik
di bawah
L Ta T Ta dengan titik
di bawah
35S Za Z Zet dengan titik
di bawah
& 'ain ! Koma terbalik di
atas
é_ Ghain G Ge
I Fa F Ef
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&8 Qaf Q Ki
3 Kaf K Ka
d Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
K) Wau \' We
5 Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
S Ya' Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah 1 I
- Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai a-i
T Fathah dan wau Au A-u
Contoh:
S kaifa Js>—haula
c. Vokal Panjang (maddah):
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L 9 | Fathah dan alif - a dengan garis di atas
T Fathah dan ya - a dengan garis di atas
T Kasrah/dan'ya - i dengan garis di atas
Ty Damah dan wau - u dengan garis diatas
Contoh:
JE& - gdla J8 - qila
= - ramd Jsi - yaqila

3. Ta Marbiktah

a. Transliterasi Ta Marbdtah hidup adalah "t".
b. Transliterasi Ta Marbijtah mati adalah "h".




c. Jika Ta Marbiitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ("al-"), dan
bacaannya terpisah, maka Ta Marbitah tersebut ditransliterasikan dengan
"h".
Contoh:
JWWaia sy - raudatul atfal, atau raudah al-atfal
isla . Talhatu atau Talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:
JP - nazzala
N - al-birru
5. Kata Sandang "d!
Kata sandang "dJ " ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:
A&V — al-galamu
ol — al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam trasliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika tetletak pada permulaan kalimat.
Contoh:
J g Yl ana W s— Wa md Muhammadun illd rasiil.
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HALAMAN MOTTO

[ oty oot ] goa @] 0 gty pootin O] s L2
gLty A gl [l

Karena sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya setelah kesullitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu selesai {dari suatu urusan), kerjakaniah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap
(QS: [94] : 5-8)
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ABSTRAK

Di tengah kesadaran akan kefanaan semua alam dan dirinya, manusia terus
mencari dan bertanya adakah unsur dalam dirinya yang akan tetap abadi setelah
kematian merenggut jasad dan menemui Sang Khalig. Adakah suatu unsur yang
menghubungkan kehidupan fana di dunia ini dengan akhirat yang kekal kelak.
Roh sekiranya jawaban yang mendekati kebenaran akan pertanyaan tersebut.
Walaupun diyakini ia tidak gadim tapi kekekalan seiring dengan kekekalan
akhirat adalah sifat roh yang masih misteri tetapi juga harapan dan tanda tanya
besar.

Dalam al-Qur'an, memang hanya segelintir kata a/-ruf tertera dan itupun
dibatasi bahwa ia hanya menjadi urusan Tuhan yang hanya sedikit yang diketahui
manusia. Banyak ulama yang "taat" begitu saja atas redaksi yang tersurat dan
berhenti. Tetapi tidak sedikit pula yang mencoba "mendobrak” dan mencari
misteri roh. Dengan kitabnya a/-Rufi, Ibnu Qayyim, murid Ibnu Taimiyah ini
mencoba mengkaji misteri roh dengan jalan penafsiran tematik. Karena kata ruf
hanya sedikit dalam al-Qur'an, maka kata al-nafs pun beliau teliti untuk
mengungkap misteri roh, khususnya setelah kematian.

Sebagai seorang mujskid mujaddid, sekaligus ahli tafsir yang mencoba
menelusur1 misteri roh dari sumber awalnya, al-Qur'an. Sebagai seorang ulama
yang menjadi panutan umat tentunya merupakan beban baginya untuk memberi
penjelasan mengenai roh tersebut pada umatnya. Karena misteri roh tersebut tidak
pernah luntur dimakan zaman untuk selalu dipertanyakan. Akankah dia mau
"menentang” Tuhan yang sudah berfirman bahwa roh adalah urusan-Nya yang
pengetahuan manusia tidak akan sampai pada pengungkapan misterinya.
Tentunya ia tidak ingin mengingkari al-Qur'an apalagi menentang Tuhan. Sebagai
salah satu ulama dari golongan Sa/af a/-Salih, beliau sangat berpegang teguh pada
al-Qur'an dan sunnah. Sehingga segala argumen yang diungkapkan selalu
didasarkan pada al-Qur'an-dan hadis.

Menurut jbeliauy roh, semenjak reh diciptakan sejak~ditiupkan ke dalam
tubuh di dalam rahim; roh tak pernah mati, karena yang meninggal hanyalah
jasad. Karena roh tetap berada, maka ia menempati suatu ruang dan berinteraksi
dengan yang' lain. Tempat dan wilayah interaksinya sesuai dengan keimanan
amalan yang telah diperbuat di dunia fana ini. Selain itu, bagi roh yang baik akan
mampu bersua dengan orang yang masih hidup dan hal itu bisa terjadi di alam
mimpi. Roh masih bisa mengetahui keberadaan jasadnya dan dia menjawab salam
orang-orang yang mengunjungi kuburannya. Bahkan pada saat ada pertanyaan
kubur, roh kembali ke kuburan, tetapi bukan berarti jasadnya hidup kembali.
Karena kehidupan manusia hanya dua kali, yaitu ketika hidup di dunia dan di
akhirat kelak.

X1



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .......cccommmmmmmimimiimmiionsionsseirosssoesesesssss s i
HALAMAN NOTA DINAS .....coooimmimimiiminmensiiesssosseeses oo i
HALAMAN PENGESAHAN .......oovomiiioeoeoeoeeeoeoooooooooooo iii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .......ooooovvoimerrioosoooeoeooeeoeoeoosonn iv
HALAMAN MOTTO ....coottuuivrurmnrinninsimisonsotoessessseeseeeseseses oo vii
HALAMAN PERSEMBAHAN. .....ccooomovooititieiiomssosssoomeeeooooooeooooooooooo viii
KATA PENGANTAR ... B B e ix
ABSTRAK ... RO oo T ooy ssssssstiisssssissi Xi
DAFTAR ISI...cosisr . IOIRQN... SO N xii
BAB I PENDAHULUAN .....coooommmmmmieeeeomeeosrees oo 1
" A. Latar BelakangMasalah .4

B. Rumusan Masalall ......c.ocovimieenonnennnnrnionne - 8

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ... 8

D. Kajian Pustaka ..............oooovveoroomrovooeeoeocoe 9

Ey Metede Penelitian;..... . £ .14

F. Sistematika Pembahasan ... 16

BAB II BIOGRAFT IBNU QAYYIM AL-JAUZIYAH..........ooooooooooo 18
A. Sketsa Kehidupan bnu Qayyim................... .. 19

B. Lingkungan Sosial HIStOIiS .................coocomovvemrerrroo 2D

C. Keilmuan dan Karya..................occoooomomoommoosoooo 26

D. Kesaksian para Ulama................cocooovveomeeomeoroooooo 32

Xii



E. Sekilas Pemikiran Ibnu Qayyim...............cccoooooeeeevoreoroo . 35

L TaSBWUL. .......coooiviiiiiirnintcinterree ettt 35

2 Hukum Islam (Figh).......cccooveiimiiiiminiiiiiiniosioeeseessseo, 36

3. TafSir ... v ot i s ssontsnensssnans 37

BAB HI  ROH icouinussassosssssisssssssicsstss o ssivsss i it siiistsommmmnmsess s sesssmsesors 40
A. Pengertian dan Permasalahannya..................cococovovvivovvnvcsieereninn, 40

B. Roh dalam al-QUI'AN ............ooooeeieiieeieieneeeereseeeeeoeos oo, 45

C. Pandangan Mufassir tentang Roh.................cococooovoviooi 49

BAB IV ROH SETELAH KEMATIAN MENURUT PENAFSIRAN IBNU

QAYYIM. Y .. . T i, 65
A. Hubungan Roh dan Bekas Jasadnya.....................c..co.ococovevivivien, 73
B. Hubungan Orang Hidup dengan Orang yang Meninggal................ 79
C. Hubungan Rohdengan Rohdain ...............ccoeoo.ooooovooorn 84
D. Catatan atas Pemikiran Ibnu Qayyim.........coomoorererooeeoeooooesoin, 89
BAB V PENU NEE R S0 S B ot i 97
Al KESIMPUIAN ...t eeor oo 97
By Sgran 1. A R b R BB B AT A 98
DAFTAR PUSTAKA............ o000 issss s ssmmerememmanseosmon 100

Xiii



BABI

PENDAHULUAN

Janganiab kamu sangka mati, orang-orang yang terbunub di jalan Allab itn .tidak!
Sebenarnya mereka bidup. Mercka mendapatkan ganjaran dari Tubannya.”

A. Latar Belakang Masalah

Hayy bin Yaqdoh cemas dan khawatir ketika mendapati rusa yang selama
ini menjadi induknya tiba-tiba tergeletak tidak bergerak lagi. Untuk beberapa saat
dia tidak tahu apa yang terjadi dengan induknya itu, serta apa yang akan
diperbuatnya. Dalam dirinya telah dihinggapi berbagai pertanyaan dan
menghantui. Waktu terus berlalu ketika, hingga ia sampai pada satu keputusan
untuk membedah tubuh rusa dan mencari segala sebab sehingga rusa itu tidak lagi
bergerak. Diambilnya sebuah batu tajam yang telah diasah, dibedah tubuh rusa
guna mendiagnosa apa yang hilang dari tubuh rusa sehingga tidak lagi bergerak
dan hidup. Sebenarnya tiada kemampuan dan pengetahuan yang memadai untuk
membedah tubuh rusa itu hanya tumpukan pertanyaan yang terus mendorongnya
untuk mengetahui penyebab tidak bergeraknya sang induk’

Hayy! bin ' Yaqdoh mencoba mengobati sang’induk dari kematian dan
menghidupkan kembali, tetapi kemudian ia menyadari bahwa roh kehidupan telah
pergi dan bahwa jasad yang tinggal hanyalah badan busuk tanpa memiliki prinsip

yang mengatumyas.

! Q8. "Ali 'Imran [3] : 169
? Disarikan dari bab I novel Ibnu Tufail, Hayy bin Yaqdoh: Manusis anak Rusa. Terj: Nur
Hidayah (Yogyakarta: Navila. 2003)

3 Sayyed Hussein Nasr dan Oliver Leaman (ed), Ensiklopedi Tematis Filsalat Islam: Buku
Pertama (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 394.



Sama dengan rusa yang menjadi induk Hayy bin Yaqdoh, manusia
merupakan makhluk hidup yang menyimpan misteri roh. Bahkan keistimewaan
manusia sangat menonjol dari pada rusa yang sebangsa hewan. Manusia
merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang diistimewakan di antara makhluk-
makhluk yang lain. "Kami sesungguhnya telah memulyakan anak Adam™, begitu
Allah sebutkan ketika menyebutkan keutamaan manusia, termasuk dalam misteri
roh. Perjalanan roh selalu menjadi pertanyaan dari asal mula keberadaan hingga
saat bersemayam dalam diri manusia hingga ia hilang kembali ke alam lain,

Keberadaan roh merupakan kenyataan terdekat, sekaligus realitas terjauh
dari kita. Karena roh akan mudah diketahui keberadannya saat kita bergerak dan
melakukan sesuatu, tetapi roh juga merupakan kenyataan yang sangat Jjauh karena
ia sulit terjangkau dari akal dan pikiran.’Ada banyak istilah lain yang dipakai
orang yang pengertiannya sama dengan roh (berasal dari kata dalam bahasa Arab
"al-rufi"). Misalnya sukma, nyawa (Bahasa Sanskerta) spirit (Bahasa Inggris) ada
juga jiwa, semangat dan lain-lain®.

Dalam_mencari realitas tentang roh yang sangat mistetius, manusiapun
banyak berpaling pada agama yang di dalamnya banyak berbicara tentang roh

baik yang berdimensi filsafat atau tasawuf’. Ketika berpaling pada agama orang

*QS. Altsra’ [17): 70

® William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, terj. Zainul Am (Bandung; Mizan,
2002), him. 154

® Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat: Buku Kedua, Pengantar kepada Metafisika (Jakarta:
Bulan Bintang, 1996), hlm. 22.

7 Dalam al-Qur’an walaupun bicara tentang roh hanya sedikit, dan kata al-ruf dalam al-

Qur’an juga tidak semuanya dapat diarikan sebagai suatu hal penyebab suatu kehidupan tetapi
penafsiran ulama sedikit banyak juga mencoba mengupas fenomena roh. Dan selain kata al-ruh



akan berhadapan dengan kitab suci. Terutama umat Islam yang sejak semula tidak
lepas dari budaya teks, bahkan Nasr Hamid Abu Zaid mengatakan bahwa Arab
yang merupakan cikal bakal peradaban Islam adalah peradaban teks®. Sehingga
pemahaman atas al-Qur’an menjadi sentral atas pemahaman Islam.

Seiring perkembangan Islam ke berbagai belahan dunia dan dianut oleh
berbagai macam suku dan bangsa, al-Qur’an menjadi semakin menjadi sebuah
buku kajian yang dibahas oleh semua manusia terutama bagi penganutnya. Al-
Qur'an dikaji, disalin, ditafsirkan dan terkadang diterjemahkan, bidang utama
ulum al-Qur’an adalah tafsir al-Qur’an perkata’

Peran mufassir pada fase ini sangat dominan. Dalam tradisi penafsiran
banyak sekali perbedaan dalam mengambil kesimpulan. Perbedaan tersebut pada
dasarnya timbul akibat perbedaan mereka tentang ada tidaknya kaidah-kaidah
yang dapat dijadikan patokan dalam mémahami firman-firman Allah dalam al-
Qur’an. Satu pihak beranggapan bahwa kemampuan menjelaskan atau memahami
firman-firman Allah itu bukan melalui kaidah-kaidah tertentu yang bersumber
dari ilmu-ilmu bantu tetapi harus digali langsung dari_al-Qur’an berdasarkan
petunjuk=petunjuk NabiiSAW dan sahabat-sahabat beliau'

Seiring dengan sentralitas posisi kitab suci_dalam memahami agama, al-

Qur’an menjadi rujukan utama dalam mengkaji Islam. Ribuan karya telah

kata al-nafs juga ada keterkaiatan dengan roh yang masih serba misterius dan masih belum
terjangkan oleh ilmu pengetahuan tersebut.

8 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an; Kritik terhdadap Ulmmul Qur’an, terj:
KhaironNahdiyyin (Yogyakarta: LKiS, 2002), him. 3.

? Cantwell Smith Wilfred, Kitab Swci Agama-Agama. Terj: Dede Iswadi (Bandung:
Mizan, 2005), hlm. 122.

B Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur’sn (Bandung: Mizan, 1995), him. 152.



dihasilkan dalam mengkaji keilmuan dan pengetahuan al-Qur’an. Perpustakaan
Islam kaya dengan kitab-kitab tafsir di antaranya ada yang menaroh perhatian
khusus terhadap i'rab, balagah. Ada yang mengkhususkan pada muitadat, majas,
seperti al-Zamakhsyari dalam ai-Kasysydf sedangkan al-Syatibi dan al-Jassas
menekankan pada hukum-hukum al-Qur’an dalam Azkam al-Qur’an'!

Berdasarkan cara penyandaran kesimpulan, tafsir dikotomikan dalam dua
madzhab besar, rafsir b7 al- ma’sur dan tafsir bi al-ra’y. Tafsir bi al-ma’sur atau
yang dikenal juga tafSir bi al-riwayah merupakan corak penafsiran yang
mengandalkan penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an itu sendiri atau dengan
riwayat-riwayat yang disandarkan pada nabi (hadis) atau para sahabat yang dinilai
mampu dan mempunyai kapasitas untuk menafsirkan suatu ayat.

Sedangkan tafsir bi al-ra’y merupakan corak penafsiran yang selain
mengandalkan periwayatan juga membuka pintu ijtihad dalam penafsirannya
berpegang pada kaidah-kaidah bahasa Arab dan adat istiadat orang Arab dalam
mempergunakan bahasanya.'’ Tafsir bi al-ra’yatau dengan ijtihad bukanlah
hanya mengandalkan diri dan nafsu insani dan mengabaikan berbagai kaidah
karena bita hal ini dilakukan berarti telah terjerumus pada kezaliman. Berdasarkan

kesahihan dalam penggunanan ijtihad, maka fafSir bi ai-ra’y dibagi dalam dua

1 Aisyah Abdurrahman binti Syati', Tafsir Binti Syathi’Terj: Mudzakkir Abdussalam
(Bandung: Mizan, 1996), him. 33.

2 Hasbi Asy-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Imu al-Qur’an dan Tafir (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 202



kategori, yaitu, fafSir al-makmud (yang dibetkati) dan tafsir a/ madmum (yang
tercela)™*

Dalam perkembangannya, para ulama banyak yang menghasilkan
penafsiran dalam bentuk utuh satu mushaf, tetapi ada juga yang menafsirkan al-
Qur’an berdasarka tema-tema tertentu atau yang dikenal dengan tafsir mauda’i*
dengan memfokuskan pada satu tema dalam al-Qur’an atau pada satu kata dalam
al-Qur’an yang pembahasannya sampai tuntas dan secara integral menafsirkan
tema tersebut yang terdapat dalam al-Qur’an.

Cara ini cukup populer dan praktis dan memiliki berbagai kelebihan
dibanding model-model lain. Keistimewannya yang cukup menonjol adalah
karena karena ia membawa pembaca pada petunjuk al-Qur’an tanpa
mengemukakan berbagai. pembahasan yang terperinci dalam satu disiplin ilmu
tertentu.”’. Juga dengan metode ini; dapat dibuktikan bahwa persoalan dalam al-
Qur’an yang sening satu persoalan tersebar dalam berbagai ayat dan surat dapat
disatukan dan mudah dimengerti oleh pembaca. Cara inilah yang juga dipakai
oleh Tbnu Qayyim,al-Jauziyah (selanjutnya: Ibnu Qayyim)'’, dalam menafsirkan
berbagai tema dalam al-Qur’an.

Salah ;satu-penafsiran, yangypenulis nilai gukupyberani adalah penafsiran

beliau tentang ayat-ayat roh khususnya setelah kematian. Al-Qur’an sendiri

= Muhammad ‘Ali Al-Sabuni, 4/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Dinamika Barakah
Utama, 1985), him. 157.

14 T afsir secara tematik
15 Quraisy Shihab. Membumikan. .., him, 117

% Nama lengkapnya adalah Syams al-Din Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyub ibn Sa'ad
Al-Ruz'i al-Dimasyqi, Abu 'Abd Allah. Lahir pada tahun 691 Hijriyah di Syria



sebenamya tidak banyak membicarakan roh secara eksplisit dan jelas, salah satu
indikasinya adalah Firman Allah yang berbunyi “Dan ditanyakan kepadamu soal
roh, maka katakanlah bahwa roh itu merupakan urusan Tuhan yang kamu tidak
akan mengetahuinya kecuali hanya sedikit".!” Walaupun sebenarnya kata roh
dalam al-Qur'an disebut cukup banyak'®,

Biasanya para mufassir tidak sampai mendetail jika menjelaskan persoalan
roh, tetapi tidak bagi beliau. Dalam buku a/-Réh'” beliau menghimpun berbagai
pertanyaan tentang roh yang selalu timbul dalam masyarakat. Dalam menafsirkan
tema roh beliau selain menggunakan ayat-ayat roh juga menggunakan ayat-ayat
lain yang menurut beliau bisa dipergunakan mufassir dalam menjelaskan roh®®
sehingga dalam menjelaskan roh cukup jelas dan hampir mengkaver semua
pertanyaan,

Penjelasan Ibnu Qayyim mengenai roh semakin menarik dibahas ketika
ketika melihat penafsirannya, tidak hanya menganalisa tentang kata a/-rih tetapi
juga kata al-nafs, padahal yang dibahas adalah satu pembahasan yaitu roh dalam
arti sesuatu yang menyebabkan kehidupan khususnya perjalanan roh tersebut
setelah kematianpDan hal ini tambah/menarik jikakita menganalisa pendapat M.,

Sahrur bahwa tidak ada sinonim dalam al-Qur’an. Sedangkan Ibnu Qayyim

7 Q8. Al-Isra’ [16] : 85

'® Kata sl-ruh disebut sebanyak 21 satu kali dalam al-Qur'an, lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd
al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahrasy li Alfad sl- Qur’an (Bairut: Dar Fike, 1981), him. 326.

19 Buku ini telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebanyak tiga kali Yaitu oleh
Pustaka al-Kautsar Jakarta dan Pustaka Nasional, Singapura. Dan Pustaka Ilmu, Surabaya

2 Ayat yang juga sering beliau digunakan adalah QS. 32: 42; 3 : 169



menjelaskan tentang roh memakai kata Roh dan Nafs, dua kata yang berlaian
yang menurut pendapat Sahrur tidak mungkin ada sinonim.

Tetapi begitulah Ibnu Qayyim beliau menjelaskan roh dengan mencoba
mengkaji dan mengeksplorasi kata roh dan nafs.2! Dalam buku ini beliau mencoba
menjawab pertanyaan yang tentunya timbul dalam masyarakatnya. 2

Pertanyaan-pertanyaan yang ingin dijawab oleh Ibnu Qayyim mengenai
roh antara lain. Apakah orang yang mati mengetahui siapa yang berziarah dan
memberi salam kepadanya?. Apakah roh orang yang mati masih bisa saling
bertemu?. Apakah roh orang yang mati masih dapat bertemu dengan roh orang
yang masih hidup?. Bagaimana roh setelah lepas dari tubuhnya?. Apakah roh itu
akan kembali kepada mayat ketika berada dalam kubur?. Apakah sebelum kiamat
roh berada di bumi atau di langit?. Apakah roh dapat memanfaatkan usaha orang
hidup? Apakah roh makhluk atau gadim?. Apakah penciptaan roh itu sebelum
atau sesudah penciptaan jasad, samakah roh dengan jiwa?. Apakah hakikat jiwa
itu?.” Menurut penulis masih sangat relevan dipertanyakan hingga pada zaman
sekarang.

Dengan pengetahuan dan integritas beliau sebagai seorang ulama salaf
yang sufi dan mengusai_keilmuan yang kokoh dengan silsilah keilmuan yang

cukup membanggakan, maka pembahasan dan analisa beliau dalam

2l Jihat secara berbagai dalil yang dipakai Ibnn Qayyim dalam menjelaskan roh setelsh
kematian dalam Buku a/-Rubh.

22 lihat, Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Rok, Terj: Kathur Suhardi. Cet: XIV (Jakarta: Pustaka
Kautsar, 2004). Dalam judul naskah aslinya berjudul A/-Ruh (Beirut: Dar al-Fikr, 1992). Buku ini
juga bsa didapat dalam CD Islamic Book dengan judul Ruh li ibn Qayyim.

Z Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur’an: TafSir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 243.



menyampaikan persoalarn toh pantas untuk dipelajan, dianalisa dan dikntisi
dengan secermat mungkin. Apalagi dalam mengkaji roh tersebut, beliau menggali
pengetahun dari al-Qur’an langsung dengan penafsiran yang disandarkan kepada
Rasulullah (sebagai penerima wahyu pertama) dan para sahabat (sebagai

komunitas pertama pada saat wahyu diturunkan),

B. Rumusan Masalah
Dan latar belakang permasalahan yang diuraikan di atas, penulis akan
menfokuskan pada penafsiran Ibnu Qoyyim terhadapat ayat-ayat yang
menjelaskan tentang roh setelah kematian hingga hari kiamat. Oleh sebab itu
penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Ibnu Qayyim tentang hubungan roh orang yang
meninggal dengan jasadnya?
2. Bagaimana penafSiran Ibnu Qayyim terhadap hubungan roh orang yang
meninggal dengan roh orang yang masih hidup?
3. Bagaimana hubungan roh orang yang meninggal dengan roh-roh orang

yang meninggalilainnya dalant penafSiran IbnuiQayyim?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan berbagai pertanyaan yang dirumuskan di atas, karya ilmiah
ini mempunyai tujuan sebagai berikut;
1. Mendiskripsikan penafsiran Ibnu Qayyim terhadap roh orang yang

meninggal dengan jasadnya.



2. Melakukan desknpsi atas penafsiran Ibnu Qayyim terhadap roh orang
yang meninggal dengan roh orang yang masih hidup.

3. Mendiskripsikan interaksi roh-roh orang yang telah meninggal menurut
penafsiran Ibnu Qayyim.

Adapun kegunanaan penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Menambah pembendaharaan pemikiran tentang roh yang diambil dari
penafsiran-penafsiran al-Qur’an dan sunnah nabi serta akhbar sahabat.

2. Memberikan tambahan khazanah pemikiran keislaman khususnya dalam

bidang tafsir dengan menampilkan salah satu mufassir salaf.

D. Kajian Pustaka

Buku-buku yang menjadi sumber dalam_penulisan ini, dibagi dalam dua
kelompok yaitu kelompok data primer dan data skunder. Dalam penyusunan
skripsi karya tulis ini, yang menjadi data primer adalah buku karya Ibnu Qoyyim
al-Jauziyah yaitu buku a/-Ruh. Buku ini menjadi rujukan penulis, dikarenakan
buku ini mencerminkan penafsiran Ibnu Qoyyim tentang suatu tema (roh) yang
tuntas berupa penafsiran tematik. Walaupun ada tafsir yang disandarkan pada Ibnu
Qayyim, vaitu Ta#ir[idbn Qoyyim, tetapi buku inisecara khusus bukan dihimpun
oleh Ibnu Qoyyim, tetapi oleh salah satu pengagum beliau.

Dalam buku a/-Ruh, Tbnu Qoyyim mamaparkan beberapa persoalan dan
pertanyaan yang sangat mungkin dipertanyakan oleh umat, sehingga buku ini
cukup merakyat dan dapat dengan mudah dicerna oleh pembaca dari berbagai

tingkatan baik oleh masyarakat awam dan para sarjana. Segala persoalan yang
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ditampilkan dalam buku ini, selalu disandarkan pada ayat-ayat al-Qur’an dan guna
memberikan penjelasan tentang masalah-masalah tersebut, beliau juga sertakan
penjelasan dari hadis-hadis nabi dan akhbar sahabat. Sehingga secara secara
khusus buku ini pantas disebut sebagai buku tafsir tematik dengan menggunakan
metode tafsir bi al-ma'sur.

Walaupun buku ini membicarakan tentang roh secara tematik dan cukup
lengkap dan ditulis oleh Ibnu Qayyim sendiri, tetapi bukan berarti penulis hanya
menulis ulang buku tersebut dalam karya ini. Tetapi penulis mencoba mencari dan
menelaah penafsiran Ibnu Qayyim tentang roh dan posisi beliau di antara para
mufassir lain

Dalam memberikan penjelasan tentang berbagai masalah toh, Ibnu
Qoyyim menghimpun _scgala pendapat yang muncul tentang roh tersebut juga
mengelompokkan dengan sistematis berbagai pendapat yang berkembang tadi,
sebelum memberikan pendapatnya sendiri pada akhir suatu masalah. Hingga
dengan mudah buku ini bisa dijadikan buku panduan bagi berbagai kalangan dan
menjadikan. buku tersebut buku pegangan, yang ringan. -Tetapi bila diteliti akan
didapatkan sebuah model\ penafsiran /khusus vyang salah satu ciri dari Ibnu
Qoyyim.

Di samping sumber primer di atas, penulis akan mengkaji buku-buku lain
sebagai sumber dalam penulisan karya ilmiah ini, yang penulis sebut sebagai
sumber-sumber sckunder. Adapun sumber-sumber sekunder ini penulis bagi
dalam beberapa bagian yaitu: Buku-buku lain yang ditulis sendiri oleh Ibnu

Qayyim, untuk menguatkan pemikiran beliau pada sumber primer, seperti buku
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Hadi al-Arwah ila Bilad al-Afrah, yang didalamnya juga dimuat tentang alam
akhirat yang salah satu pembahasannya adalah tentang keberadaan surga dan
neraka sekarang

Sedangkan sumber lainnya adalah buku-buku yang mengkaji tentang Ibnu
Qayyim. Sebagaimana Ibnu Qayyim yang menghasilkan berbagai karya ilmiah
dalam berbagai tema, banyak juga yang membahas tentang beliau dalam berbagai
kajian. Baik dalam segi bahasa yang sering beliau gunakan dalam menjelaskan
sesuatu, dan segi psikologi dan kejiwaaan atau dari segi tafsir. Penulis telah
menemukan berabagi karya ilmiah yang menganalisa pemikiran beliau. Baik
berupa skripsi, jurnal maupun dalam bentuk buku. Karya tulis ini juga
diperuntukkan untuk memperkaya khazanah pemikiran tentang beliau.

Sebelumnya sudah ada yang mengkaji_penafSiran beliau tentang surat al-
Fatihah®™, Metode penafisran 1bnu Qayyim dalam Kitab Tafsir al-Qayyim,®,
Konsep roh dan nafs menurut Ibnu Qayyim®, dan berbagai karya lain. Tetapi
tidak ada satupun yang mengkaji roh menurut Ibnu Qayyim dari segi penafsiran,
Padahal beliau menulis sutu tafsir, temati tentang roh.
Skripsi, Konsep. roh.dan Nafs/menurut Ibnu Qayyint’,, misalnya, dia

membahas, sekitar roh dan uafs yang dipakai Ibnu Qayyim dalam menjelaskan

hakikat tapi sangat disayangkan, konsep roh dan »ngfs Ibnu Qayyim yang

 Hudalloh, "Penafsiran al-Fatihah Penafsiran Ibnu Qayyim dalam Tafsir Ibnu Qayyim",
Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2002

% Skripsi ditulis oleh. Faridah Wahyuningsih, “Metode dan Corak Penafsiran Ibnu Qayyim
dalam Kitab Tafsir al-Qayyim",, Skripsi Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2000

% Skripsi ditulis oleh. M. Manar, "Konsep Nafs dan Roh Menurut Ibnu Qayyim", Skripsi
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2005

7 mbid
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sebenamya banyak dikaji dari al-Qur’an tetapi dia tidak menyentuh al-Qur’an
dalam menjelaskan hal tersebut. Penulis skripsi itu hanya mengkaji tentang
konsep roh belaka yang tidak dihubungkan dengan al-Qur’an yang menjadi
sumber primer lahirnya konsep roh Ibnu Qayyim. Dalam karya ini penulis skripsi
tersebut mencoba mencari pengaroh para filosof pada pemahaman Ibnu Qayyim
tentang roh dan nafs.

Metode dan Corak Penafsiran Ibnu Qayyim dalam Kitab Tafifi al-
Qayyim, merupakan salah satu skripsi yang membahas penafsiran Ibnu Qayyim,
Dalam skripsi ini, penulis skripsi mencoba mengeksplorasi  secara umum
penafsiran beliau dalam kitab tafsir yang disandarkan pada beliau. Selanjutnya
karya-karya lain banyak berhubungan dengan jiwa, psikologi dan pengobatan
khususnya pengobatan psikologis. Karya-karya itu akan penulis gunakan sebagai
bahan tambahan dalam mengkaji pemikiran Ibnu Qayyim.

Dari tulisan-tulisan yang mengkaji tentang Ibnu Qayyim, penulis belum
melihat satu tulisan yang khusus menulis tentang roh. Oleh karena itu dalam
tulisan ini akan mengkaji pemikiran roh Ibnu Qayyim dalam perspektif tafsir,

Sebagai Sumber|sekunder laifinya adalah buku-bitku yang berhubungan
dengan roh, Khususnya hasil penafsiran para,mufassir tentang roh yang terdapat
dalam kitab-kitab tafsir, Sebagai pembanding dalam pengkajian Roh dalam ruang
lingkup tafsir. Seperti Karya Fakhr al-Din al-Razi (selanjutnya: al-Razi) dengan
tafsimya, 7afsir Fakhr al-Razi atau yang dikenal Juga dengan kitab Tafsir al-
Kabir. Dalam kitab ini, a-Razi cukup banyak membahas berbagai makna roh

khususnya pada saat membahas firman Tuhan QS. [17]: 85. Dalam menafsirkan
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ayat ini, beliau juga mengungkap berbagai makna roh dan hakikat manusia.
Begitu juga dengan karya Muhammad al-Alusi al-Bagdadi (selanjutnya: al-Alusi)
dalam Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-Karim wa Sab'a al-Masani, dalam
karyanya ini, beliau menghadirkan beberapa pertanyaan yang berkaitan tentang
roh. Selanjutnya adalah 7afSir al-Mizan karya Muhammad Tabataba’i, walaupun
beliau tidak sepanjang lebar a/l-Razi dalam menjelaskan roh. Serta kitab-kitab
tafsir lainnya seperti 7afS/ir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Tabari
karya Tabari yang dikenal sebagai tafsir &i al-ma’sur yang cukup berpengaruh
dalam khazanah penafsiran.

Selain kitab-kitab tafsir, penulis akan mengkaji berbagai buku lain seperti
buku Wawasan al-Qur'an, karya Quraish Shihab yang merupakan kumpulan tafsir
tematik yang ditulis oleh tokoh tafsir Indonesia.ini’®, Di dalamnya juga dimuat
tentang roh dan berbagai problematikanya. Buku Manusia Sensitivitas
Hermeutika al-Qur'an karya Binti Syati', di dalamnya memuat konsep roh dan
nafs dan penggunaan dua istilah itu dalam al-Qur'an.”’

Di samping buku-buku di atas, penulis juga akan, menelusuri beberapa
pandangan filosef 'tentangiroh. Seperfi yang terdapat (dalam/ buku kafya, Sidi
Gazalba, Sistematika Filsafat, yang di dalamnya banyak-menjelaskan teori filsafat
tentang roh khususnya dalam buku kedua yang berisi pengantar kepada

metafisika.*°

28 Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur‘an (Bandung : Mizan, 1996), Bab tentang roh

¥ lihat. Aisyah Abdurrahman binti Syathi', Manusia Sensitivitas Hermeneutika al-
Qur'an, Terj: A. Adib al-Arif (Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 175-196.

0 Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat: Buku Kedua, Pengantar pads Metafisika (Jakarta:
Bulan Bintang, 1996)
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Buku-buku yang disebutkan di atas akan dapat memberikan kontribusi
dalam menjelaskan penafSiran roh setelah kematian. Buku-buku tafsir dapat
dijadikan perbandingan, di manakan posisi Ibnu Qayyim sebenamya di tengak
komunitas para mufassir. Sedangkan buku-buku lain dapat dikajadikan kaca
perbandingan, bagaimana pemahaman penafsimn Ibnu Qayyim di tengah
pemahaman orang lain terhadap roh, khususnya oleh para sarjana yang

menjadikan al-Qur'an sebagai rujukan untuk mengetahui hakikat roh.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research). Data-data
yang dijadikan rujukan dalam penyusunan ini berupa bahan kepustakaan yang
berkaitan dengan roh khususnya dalam bidang penafsiran serta bahan pustaka lain
yang berhubungan dari disiplin ilmu yang lain. Data primer adalah kitab a/-Ruk
karangan Ibnu Qayyim. Sedangkan buku-buku cendikiawan dan sarjana lainnya
yang berhubungan dengan roh dijadikan bahan sekunder yang diposisikan untuk
mengomentari dan mengkritisi karya Tbnu Qayyim tersebut.
Untuk lebih jelas, berikut ini/penulis rinci meiode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini,
1. Metode Pengambilan Data
Karena model penelitian ini adalah Library Research, maka dalam
mengumpulkan data, membagi data-data tersebut dalam dua bagian:
a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah buku al-Ruk karya Ibnu

Qayyim al-Jauziyah,
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b. Sumber data sekunder, mencakup refrensi-refrensi lain yang ditulis
oleh para sarjana baik berupa komentar, kritik terhadap Ibnu Qayyim.
Selain itu juga karya-karya sarjana yang lain yang berkaitan dengan
penafsiran tentang roh khususnya dari para sarjana tafsir. Serta karya
lain yang penulis nilai mempunyai kontribusi yang signifikan demi
memperkaya dan menjelaskan hasil penafsiran Ibnu Qayyim atau
model penafsiran dari murid Ibnu Taimiyah ini. Baik dari kalangan
klasik, maupun dari kalangan modern dalam dunia keilmuan.

2. Metode Pengolahan Data

Selanjutnya pengolahan data pembahasan dalam penulisan skripsi ini

menggunakan metode sebagai berikut:

a. Diskripsi-Analisis yaitu analisis yang berfungsi memberi penjelasan
yvang lebih mendalam dan sekadar mendiskripsikan makna teks,
Analisa ini memberikan pemahaman mengenai mengapa dan
bagaimana penafsiran ini muncul dan  sebab-sebab yang melatar
belakanginya.’’

b~ Metode kritis, yait: analisay terhadap istilah~dan pendapat yang
menjelaskan  keyakinan dan memperlihatkan ada tidaknya

perientangan (konsistensi intern). Dengan jalan bertanya (berdialog),

A Ubaidillah, "Konsep Roh dan Nafs:Studi tehadap penafsiran M. Syahrur terhadap Roh
dan Nafs" Skripsi Fakulta Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. him 21, dikutip
dari makalah Sahiron Samsuddin "Penclitian literature Tafsir/Ilmu Tafsir, Sejarah, Metode dan
Analisa Penclitian” , hlm. 5. Makalah tidak diterbitkan.

15
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memberisikan, menyisihkar, dan menolak untuk menemukan hakikat
kebenaran. >
3. Metode Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan akhir, penyusun menggunakan metode
deduksi dan induksi. Deduksi adalah penarikan kesimpulan dari yang
berbentuk umum ke bentuk khusus, dimana kesimpulan itu dengan sendirinya
muncul dari satu atau beberapa premis.® Sedangkan induksi menunjukkan
bahawa sesuatu sebenamya berjalan menurut cara tertentu. Secara teknis
induksi menarik kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus menuju
kesimpulan akhir yang bersifat umum.
4. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik. Yakni mencoba
menghimpun tema-tema roh _dalam penafsiran, khususnyanya tentang

penafsiran Ibnu Qayyim.

F. Sistematika Pembahasan.

" Pembahasan dalam karya ilmiah ini disusun dalam lima bab dan dengan

beberapa sub-bab dalam setiap bab. Dengan sistematika sebagai berikut;

Bab I. Merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

% Anton Bakker, Metode-Metode Filsafar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 21.
3 M. Dahlah al-Barry dan Pius A. Partanto, Kamus {imiah Populer (Surabaya: Arloka),

hlm. 95.

s
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Bab Il. Merupakan diskripsi terhadap sketsa sosok Ibnu Qayyim al-
Jauziyah baik dari segi masa kehidupan, perjalanan dan interaksi intelektual,
karya-karya serta beberapa pemikitran beliau dalam berbagai aspek keilmuan.

Bab III. Merupakan diskripsi tentang roh dalam al-Qur’an dalam
prespektif para mufassir dan tokoh-tokoh lain yang mempunyai pembahasan atas
roh dalam al-Qur’an. Pada bab ini akan diklasifikasikan beberapa pengerian roh
yang berkembang yang disandarkan pada pemahaman akan kata roh dalam al-
Qur’an.

Bab IV. Pada bab ini penyusun berusaha untuk mengungkap penafSiran
Ibnu Qayyim terhadap masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas. Serta
menganalisa metode penafsiran yang dia lakukan dalam menjelaskan roh
khususnya roh.setelah kematian,

Bab V. Merupakan bab penutup yang mencakup kesimpulan saran dan

kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam membahas tentang misteri roh, Ibnu Qayyim dalam tafsir
tematiknya sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, selain merujuk kata ruf
dalam al-Qur'an juga beliau mempergunakan kata nafs. Karena kedua menjawab
tentang misteri roh yang ditanyakan oleh umat. Pembahasan seputar penafsiran
roh setelah kematian menurut Ibnu Qayyim sebagaimana yang telah diuraikan di
atas pada bab-bab sebelumnya, dapat mengantarkan pada perumusan pokok-
pokok pikiran yang terangkum dalam poin-poin kesimpulan berikut:

1. Roh orang yang meninggal tidak bisa lagi bisa menghidupkan kembali
badan-badan yang telah mati dalam kuburannya. Karena kehidupan
manusia hanya dua kali, yaitu ketika pertama kali roh ditiupkan hingga
mati dan pada hari kebangkitan kelak. Jika pada alam kubur ada lagi
kehidupan, maka kehidupan itu berarti tiga kali dan itu bertentangan
dengan QS al-Gafir [40] ;4 I 'yang mengatakan bahwa kfehidupan manusia
1tu dua kali. Hal ini juga menandakan bahwa siksaan kubur tidak terjadi
pada jasad yang telah bergabung dengan roh dan tidak membuatnya hidup
kembali. Tetapi terjadi pada roh itu sendiri.

Tetapi roh tetap mempunyai hubungan dengan bekas badannya itu. Yaitu

dalam bentuk hubungan, dia ketika bersama tubuhnya menghadapi

pertanyaan malaikat di alam kubur dan roh bisa mengetahui keberadaan
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orang-orang yang mengunjungi bekas jasadnya dan menjawab salam yang
ditujukan kepadanya.

. Roh-roh orang yang meninggal masih bisa berhubungan dengan roh orang
yang masih hidup sepanjang keduanya adalah berasal dari ahli rtaqwa,
selama keduanya merupakan hamba Allah yang taat. Mereka bisa saling
bertemu dan saling memberi manfaat. Orang yang telah meninggal bisa
memberikan kabar dan hal itu bisa dilakukan dengan media mimpi.
Sedangkan orang yang masih hidup bisa terus mengalirkan doa-doa yang
sangat bermanfaat bagi roh orang yang meninggal.

. Roh orang yang meninggal akan berkumpul dengan roh-roh yang lain
yang mempunyai derajat sama. Baik di surga, pintu surga, di dalam kubur
atau di dalam neraka. Sesuai dengan amal perbuatannya. Orang kafir akan
dan ingkar akan disibukkan dengan siksaan dan orang mukmin dan taat

akan menikmati kenikmatan di tempat yang telah ditentukan.

2. Saran

Dari _penjelasan yang telah diuraikan di atas, kami penulis merasa ada

beberapa yang patut disampaikan guna ‘mengembangkan penafsiran ulama

khususnya dalam menafsirkan tentang roh. Hal itu kami rangkum dalam beberapa

saran sebagai benikut

Perlunya ulama dan para sarjana untuk memberikan penjelasan yang
konprehensip pada masyarakat tentang roh dengan bersandarkan pada al-

Qur'an dan hadis agar masyarakat tidak terjebak dalam pada jawaban yang
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tidak jelas sandarannya. Karena masalah dan pertanyaan tentang roh tidak
cukup dengan dijawab bahwa ia adalah urusan Allah semata dan manusia
tidak bisa mengetahui kecuali sedikit. Rasa penasaran umat ditakutkan
akan mengantarkan pada jawaban-jawaban yang menyesatkan.

2. Perlu pengembangan penafsiran pada tema-tema yang selalu menjadi isu
dalam masyarakat agar mereka merasa memiliki al-Qur'an dan merasa al-
Qur'an bisa menjawab permasalahan mereka. Khususnya dalam masalah
keagamaan dan alam ghaib yang hanya bisa didapatkan dari al-Qur'an
sebagai sumber utama dan hadis sebagai pendukung utama dari wahyu
yang telah diturunkan.

Akhirnya penulis merasa banyak kekurangan dalam menyelesaikan karya
ini, maka kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca bisa memberikan

perbaikan yang signifikan. Wa Allak A'lam bi al-Sawab
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